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BENTUK DAN MAKNA SIMBOLIK PADA ARSITEKTURMASJID





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna dari
simbol-simbol yang terdapat pada arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Pemeriksaan
keabsahan data melalui triangulasi sumber. Adapun langkah-langkah analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan : 1) bentuk arsitektural dan ornamen pada
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari Yogyakarta yaitu: gapura semar
tinandhu, usuk sorot, balok dudur, balok sunduk, saka guru dan saka bentung,
bahu dayung, balok santen, hiasan bunga melati, ornamen padma, ornamen saton,
ornamen praba, ornamen lung-lungan, ornamen banyu netes, ornamen gunungan
dan wajikan, dan ornamen meijan. 2) makna bentuk arsitektural dan ornamen
pada masjid yaitu: gapura semar tinandhu dimaknai sebagai pintu ampunan, usuk
sorot sebagai simbol perlindungan, balok dudur sebagai cita-cita kesempurnaan
hidup manusia, balok sunduk juga dimaknai sebagai cita-cita kesempurnaan hidup
manusia, saka guru dan saka bentung merupakan symbol dari sila Pancasila,
bahu dayung diartikan sebagai penangkal godaan setan, balok santen sebagai
symbol kejujuran, hiasan bunga melati yang bermakna pemikat dan pengharum
masjid agar orang-orang memasuki masjid untuk beribadah, ornamen padma
dimaknai sebagai pengingat ajaran Nabi Muhammad SAW, ornamen saton yaitu
sebagai symbol untuk tetap berserah diri kepada Allah SWT, ornamen praba
sebagai symbol trimurti dalam ajaran Hindhu, ornamen lung-lungan sebagai
symbol ketabahan dan kewibawaan, ornamen banyu netes sebagai symbol
anugerah dari Allah SWT, ornamen gunungan sebagai symbol tujuan manusia
kepada Allah SWT dan ornamen wajikan sebagai symbol kematian, ornamen
meijans ebagai pengingat kematian.
Kata-kata Kunci : Bentuk, Makna, dan Masjid Kraton Saka Tunggal
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masjid merupakan tempat yang digunakan untuk beribadah bagi orang
yang beragama Islam. Selain itu masjid juga digunakan sebagai tempat untuk
melakukan aktivitas keagamaan seperti pengajian atau kajian agama, perayaan
hari besar, diskusi agama, ceramah, dan aktivitas keagamaan lainnya. Hal ini
dipertegas oleh M. Quraish Shihab (1996:607) bahwa masjid bukan hanya sebagai
tempat shalat tetapi juga tempat melaksanakan segala aktivitas manusia yang
mencerminkan kepatuhan kepada Allah SWT.
Dari segi bahasa kata masjid dalam Al Quran diambil dari akar kata sajada
(sujud). Sajada (sujud) berarti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan
takzim, meletakkan dahi, kedua tangan, lutut, dan kaki ke bumi yang kemudian
dinamai sujud oleh Syariat. Hal itulah yang menjadikan bangunan yang
dikhususkan untuk melaksanakan shalat dinamakan masjid (tempat bersujud) (M.
Quraish Shihab, 1996:606).
Setiap bangunan masjid tentunya mempunyai keunikan tersendiri yang
menjadi ciri khas dari bangunan masjid tersebut. Salah satu masjid di Yogyakarta
yang mempunyai kekhasan dan keunikan tersendiri adalah Masjid Kraton Saka
Tunggal. Masjid ini terletak di daerah Tamansari, Kelurahan Patehan, Kecamatan
Kraton, Yogyakarta. Keunikan dari masjid ini terletak pada saka (tiang) yang
2berdiri kokoh ditengah bangunan masjid. Tidak seperti bangunan lainnya, masjid
ini hanya mempunyai satu saka (tiang) saja yang disebut saka guru.
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta ini memiliki nilai
tradisional dimana arsitektur masjid dan ornamen-ornamen yang terdapat pada
setiap sudut masjid mengandung simbol yang mempunyai makna. Seperti
Keberadaan saka guru yang berdiri kokoh di tengah bangunan Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta dapat diartikan bahwa saka guru tersebut
merupakan simbol yang tidak hanya bermakna sebagai penyangga bangunan saja,
namun juga memiliki makna sebagai lambang sila pertama dari Pancasila yaitu
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan empat sila lainnya disimbolkan dari saka
bentung yang terletak menggantung diantara atap paling atas dan atap dibawahnya.
Mengingat bahwa manusia merupakan mahkluk budaya yang harus terus
menggali, menggiatkan, dan mengembangkan semua bakat yang ada padanya,
bahkan menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru dalam kehidupannya, yang
berupa atau terdiri gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil
karya dan perilaku manusia. Oleh karena itu tidaklah berlebihan apabila dikatakan
bahwa “ begitu eratnya kebudayaan manusia itu dengan simbol-simbol sehingga
manusia dapat pula disebut sebagai makhluk bersimbol”. Dengan kata lain, dunia
kebudayaan adalah dunia penuh simbol (Herusatoto,2008:16).
Simbol-simbol dalam masyarakat tradisional jawa menempati posisi yang
strategis dalam menggambarkan kondisi sosial dan adat istiadat. Manusia dapat
memahami alam sekitar melalui pemahaman tentang simbol. Menurut Herusatoto
3(2008:18) simbol adalah sesuatu hal atau keadaan yang merupakan pengantara
pemahaman terhadap objek.
Makna simbol dari arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta ini sangatlah penting untuk diketahui dan dipahami oleh masyarakat
terutama generasi muda saat ini. Makna simbol tersebut merupakan pesan-pesan
untuk selalu mengingat kepada Allah SWT dan selalu berbuat kebajikan dengan
disertai fikiran yang wening dan nyawiji. Seperti yang diungkapkan oleh
Herusatoto (2008:49) bahwa segala bentuk dan macam kegiatan simbolik dalam
masyarakat tradisional merupakan upaya pendekatan manusia kepada Tuhannya.
Selain itu simbolisme dalam masyarakat tradisional disamping membawakan
pesan-pesan kepada generasi-generasi berikutnya juga dilaksanakan dalam
kaitannya dengan religi.
Pengkajian terhadap bentuk dan makna simbolis tersebut sangatlah penting
untuk diketahui oleh masyarakat luas. Hal ini dimaksudkan untuk menyadarkan
masyarakat agar lebih menjaga dan melestarikan peninggalan bangunan
bersejarah seperti pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta ini.
B. Fokus Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan dalam
penelitian ini adalah :
1. Seperti apa bentuk arsitektural dan ornamen pada arsitektur Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta?
42. Apa makna simbolik pada arsitektur Masjid Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus permasalahan, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk arsitektural dan ornamen Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
2. Mendeskripsikan makna simbolik pada arsitektur Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini
antara lain sebagai berikut :
1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan
menambah wawasan mengenai bentuk dan makna simbolik yang terdapat
pada arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara
lain:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah
wawasan yang dapat diperhatikan dan dikaji ulang untuk penelitian lebih
lanjut.
5b. Bagi Mahasiswa
Khususnya bagi mahasiswa Seni Rupa penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai salah satu sumber informasi untuk lebih
mengapresiasi bangunan-bangunan yang memiliki makna simbolik
didalamnya.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi untuk terus
mempertahankan adat istiadat, menjaga dan melestarikan peninggalan




Bentuk secara umum merupakan susunan dari bagian-bagian aspek visual.
Setiap benda mempunyai bentuk yang dalam bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai bangun (shape). Bentuk berarti mencangkup bangun dan volume yang
fungsi dan konotasinya sama dengan garis (Humar Sahman, 1993: 39).
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminto, 1987:122)
bentuk berarti wujud dan rupa (ragam) misalnya rumah Minangkabau, pesawat
terbang tidak sama dengan pesawat pemburu, bentuk berupa bangunan misalnya
bulat, segitiga, segiempat dan lain sebagainya.
B. Makna
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminto, 1987:1008)
makna berarti arti, maksud, dan pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk
kebahasaan. Lebih lanjut penggunaan istilah makna dalam penelitian ini berfungsi
sebagai makna khusus. Pengertian makna khusus adalah sebagai berikut :
Makna Khusus adalah kata atau istilah yang pemakaiannya atau maknanya
terbatas pada suatu bidang tertentu. secara khusus pula digunakan untuk
memberikan istilah pada bidang tertentu agar semakin jelas. (Moeliono,
1990:548).
7C. Simbol
Menurut Hans. J. Daeng (2012:82) secara etimologi, simbol dan
simbolisasi diambil dari kata Yunani sumballo (sumballein), yang mempunyai
beberapa arti, yaitu berwawancara, merenungkan, memperbandingkan, bertemu,
melemparkan menjadi satu, menyatukan. Bentuk simbol adalah penyatuan dua hal
luluh menjadi satu. Menurut Endraswara (2006:17) simbol merupakan bagian
terkecil menurut dari ritual yang menyimpan suatu makna dari tingkah laku atau
kegiatan pada upacara ritual yang bersifat khas.
Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S. Poerwadarminta
(1976:205) mengartikan bahwa simbol atau lambang ialah sesuatu seperti tanda,
lukisan, perkataan, lencana, dan sebagainya, yang menyatakan sesuatu hal atau
mengandung maksud tertentu, misalnya warna putih ialah lambang kesucian,
gambar padi sebagai lambang kemakmuran, atau berarti juga tanda pengenal
permanen (tetap) yang menyatakan sifat, keadaan, dan sebagainya. Misalnya tutup
kepala peci merupakan tanda pengenal tutup kepala nasional Indonesia. Dapat
disimpulkan bahwa simbol adalah sesuatu hal atau keadaan yang merupakan
pengantara pemahaman terhadap objek (Herusatoto,2008:17-18).
Menurut Herusatoto (2008:32) kedudukan simbol dalam kebudayaan dan
kedudukan simbol dalam tindakan manusia adalah simbol sebagai salah satu inti
kebudayaan dan simbol sebagai salah satu pertanda dari tindakan manusia.
Soeryanto (dalam Herusatoto, 2008:32) juga menjelaskan bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh manusia adalah berupa tindakan. Simbol yang berupa benda,
8keadaan atau hal itu sendiri terlepas dari tindakan manusia, tetapi sebaliknya
tindakan manusia harus selalu menggunakan simbol-simbol sebagai media
penghantar dalam berkomunikasi.
Segala bentuk dan macam kegiatan simbolik dalam masyarakat tradisional
merupakan upaya pendekatan manusia kepada Tuhannya. Selain itu simbolisme
dalam masyarakat tradisional disamping membawakan pesan-pesan kepada
generasi-generasi berikutnya juga dilaksanakan dalam kaitannya dengan religi
(Herusatoto, 2008:49).
Salah satu wujud rasa budaya manusia ialah melalui alam seni. Alam seni
terdiri dari beberapa unsur yaitu seni rupa, seni sastra, seni suara, seni tari, seni
musik dan seni drama. Alam seni merupakan salah satu dari aktivitas kelakuan
berpola dari manusia yang dalam pengungkapannya penuh dengan tindakan
simbolisme. Hal itu karena melalui alam seni, rasa budaya manusia dapat
dicurahkan dalam bentuk-bentuk simbol di dalam alam seninya. Dalam seni pahat,
seni topeng, seni kacurigan atau keris yang merupakan bagian dari seni rupa,
dikenal bentuk-bentuk simbolisme dengan tujuan atau maksud tertentu yang
bersifat magis (Herusatoto, 2008:184).
D. Arsitektur Tradisonal
Arsitekur merupakan bagian dari kebudayaan manusia yang berkaitan
dengan berbagai segi kehidupan antara lain: seni, teknik, ruang atau tata ruang,
geografi, dan sejarah. Ada beberapa batasan dan pengertian mengenai arsitektur,
9tergantung dari segi mana memandangnya. Dari segi seni, arsitektur adalah seni
bangunan termasuk di dalamnya bentuk dan ragam hiasnya (Sumalyo, 1997:1).
Menurut Angus (2002:25) elemen arsitektur itu terdiri dari Firmitas,
Utilitas, dan Vernutas. Firmitas yang dalam bahasa Indonesia berarti kekokohan
dan kestabilan yang merujuk kepada struktur konstruksi yang menjadi penopang
sebuah karya arsitektur agar berdiri. Hal ini didasari bahwa arsitektur bukan hanya
karya seni keindahan, namun juga manifestasi ilmu terapan yang berhulu dari
ilmu alam; misalnya fisika.
Secara struktural, bangunan dibagi dalam dua bagian yaitu
1. Struktur bawah (sub structure), adalah bagian struktur yang berfungsi
mendukung atau menyangga struktur atas dan menghubungkan antara
keseluruhan bangunan dengan tapak.
2. Struktur atas (upper structure), adalah bagian struktur yang berkaitan
langsung dengan fungsi bangunan (berhubungan langsung dengan ruang
aktifitas pengguna).
Bagian-bagian bangunan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :
1. Elemen Struktural, adalah bagian bangunan yang menjadikan struktur tetap
kokoh dan stabil dalam mendukung beban. Terganggunya fungsi salah satu
elemen dapat mempengaruhi perilaku struktur secara keseluruhan. Termasuk
elemen struktural adalah kolom, balok, pondasi, rangka atap dan dinding
geser.
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2. Elemen non struktural, adalah bagian bangunan yang tidak terkait secara
langsung dengan kekuatan struktur bangunan dan menjadi beban bagi elemen
struktural. Biasanya elemen non struktural mengalami kerusakan yang lebih
awal dan mengalami perbaikan atau pengantian. Termasuk elemen non
struktural adalah lantai, dinding, penutup atap, dan tangga.
Laksmi G. Siregar (2006:25) mengungkapkan bahwa
Karya arsitektur dapat diartikan sebagian salah satu perwujudan yang
sangat mengundang untuk diselidiki dan disingkap makna yang
terkandung didalamnya.
Ulasan mengenai cara pemikiran ontologi dalam kehidupan manusia dan
dalam perwujudan arsitektur, diharapkan mempunyai daya untuk menggambarkan
bahwa manusia sebagai penghuni karya arsitektur mempunyai maksud yang
terarah dan tertentu. Dengan begitu keberadaan manusia tidak dapat terlepas dari
proses pemikiran terwujudnya sebuah karya arsitektur (Laksmi G. Siregar,
2006:27).
Seperti halnya dengan sebuah simbolisasi yang memungkinkan manusia
untuk menyampaikan maksud yang membuatnya dapat dikategorikan dalam
sesuatu cara komunikasi, yaitu penyampaian, karya arsitektur pun terwujud dan
mampu menyampaikan maksud arsitek perancangan yang juga sesuai dengan
maksud pemilik proyek. Arsitektur adalah sebuah objek kultural, arsitektur adalah
produk manusia yang melayani aktivitas manusia itu sendiri (Laksmi G. Siregar,
2006:53).
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Arsitektur Indonesia dipengaruhi oleh keanekaragaman budaya, sejarah
dan geografi di Indonesia. Pengaruh dari luar seperti penjajah dan pedagang
membawa perubahan terutama dalam gaya arsitektur dan teknik konstruksi
bangunan. Salah satu arsitektur yang juga terkena dampak dari pengaruh asing
adalah arsitektur masjid yang ada di Indonesia yang menghasilkan gaya-gaya
arsitektur masjid tradisional yang berkhas Jawa. Untuk mendirikan sebuah masjid-
masjid tua sejak zaman Wali dipakai tradisi arsitektur kayu. Dilihat dari luar
bangunan terbuka pada masjid memiliki atap tumpang dengan unsur konstruksi
yang saling menompang dan saling berhubungan (Wiyoso Yudoseputro, 1986:25).
Wiyoso (1986:26-28) juga mengatakan bahwa bagian dasar dari bangunan
yang digunakan sebagai tempat meletakan tiang-tiang disebut umpak. Umpak
sendiri memiliki ukuran, bentuk dan hiasan yang berbeda-beda.
Gambar I: Umpak atau Alas Tiang Berbentuk Limasan Terpancung dengan
Motif Geometris
Sumber: Dokumentasi Wiyoso Yudoseputro (1986:26)
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Gambar II: Beberapa Bentuk Umpak untuk Tiang Bangunan Istana
Sumber: Dokumentasi Wiyoso Yudoseputro (1986:58)
Hubungan antara saka guru dengan balok atas dan kerangka atap
membentuk semacam jalinan kontruksi dengan sistem peletakan yang sudah lama
dikenal dalam arsitetur kayu di Jawa.
Gambar III: Konstruksi Tiga Peletakan pada Atap Bangunan Tradisional
Pra-Islam
Sumber: Dokumentasi Wiyoso Yudoseputro (1986:27)
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Seperti halnya bangunan istana, bangunan masjid banyak memperlihatkan
bentuk luar berdasarkan kontruksi bangunan kayu yang sudah lama dikenal di
Indonesia sejak zaman Hindu (Wiyoso Yudoseputro, 1986:51-53). Di pulau Jawa
terdapat beberapa bentuk bangunan tradisional yang berbeda-beda sesuai dengan
fungsi, keadaan ruangan dalam, dan konstruksi bangunannya. Bentuk bangunan
tersebut diantaranya yaitu bentuk joglo, limasan dan tajug.
Bangunan bentuk joglo termasuk bangunan tradisional yang mewah dan
mahal karena penggunaan bahan yang relatif lebih banyak. Jenis bangunan ini
biasanya berbentuk bujur sangkar dan memiliki sejumlah deretan tiang yang
disebut pengeret sesuai dengan konstruksi bagian atap diatasnya. Jumlah deretan
tiang dan susunan atap itulah yang membedakan macam-macam bentuk bangunan
joglo. Susunan atap tumpang biasanya terdiri atas atap paling atas yang disebut
atap brunjung, kebawah atap penanggap dan atap emper.
Gambar IV: Bangunan Tradisional Bentuk Joglo dengan Konstruksinya
Sumber: Dokumentasi Wiyoso Yudoseputro (1986:51)
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Bangunan tradisional bentuk limasan mempunyai denah persegi panjang
dengan menampilkan bentuk atap limasan. Bangunan limasan juga mempunyai
atap brunjung yang berbeda bentuk dan kontruksinya. Atap brunjung pada
bangunan limasan lebih panjang dibandingkan atap brunjung pada bangunan joglo.
Gambar V: Bangunan Tradisional Bentuk Limasan dengan Kontruksinya
Sumber: Dokumentasi Wiyoso Yudoseputro (1986:52)
Sedangkan untuk bangunan tradisional bentuk tajug mempunyai denah
bujur sangkar dan beratap tunggal atau susun yang pada umumnya berbentuk
limasan. Bentuk tajug ini jelas tampak pada bangunan masjid lama di Indonesia.
Atap brunjung pada bangunan ini kadang-kadang tampak menjulang tinggi di atas
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atap-atap susun dibawahnya sehingga diperlukan konstruksi lambang gantung
seperti yang terdapat juga pada bangunan joglo.
Gambar VI: Bangunan Tradisional Bentuk Tajug dengan Konstruksinya
Sumber: Dokumentasi Wiyoso Yudoseputro (1986:53)
Keindahan bangunan tidak hanya terlihat dari bentuk luarnya saja, tetapi
pada keadaan ruang dalam atau interior bangunan. Unsur-unsur interior bangunan
tradisional khususnya istana dan masjid masih menampilkan kualitas keindahan
yang terletak pada konstruksi kayu dan hiasan ukiran kayu. Menurut Wiyoso
(1986:56) konstruksi dari kerangka bangunan diperlihatkan dan menimbulkan
suasana tersendiri pada interior bangunan. Ketelanjangan atau keterbukaan adalah
ciri khas dari interior bangunan tradisional Indonesia.
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Saat ini banyak bangunan masjid lama yang yang masih bertahan dengan
menampilkan nilai-nilai keindahan bangunan kayu. Dengan mengandalkan
kemampuan teknik bangunan tradisional itu dapat bertahan lama sampai berabad-
abad. Dalam menyusun kekuatan konstruksi, penampilan konstruksi dari bahan
kayu menciptakan nilai dasar keindahan interior bangunan. Keindahan itu makin
ditingkatkan dengan membubuhkan hiasan berupa pahatan dan ukiran pada
perbidangan saka, balok-balok, usuk, blandar, langit-langit dan sebagainya.
Sistem peletakan balok-balok pada atap brunjung yang membentuk
piramida dan cara merangkai usuk kerangka yang teratur dengan sebuah titik
pusat sehingga menyerupai kerangka payung pada atap puncak bangunan tajug,
seluruh susunan kerangka atap yang tampak dari bawah itu memberikan kesan
keindahan tertentu dengan tambahan hiasan ukiran pada balok-balok tersebut.
Gambar VII: Konstruksi Atap Brunjung
Sumber: Dokumentasi Wiyoso Yudoseputro (1986:56)
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E. Masjid
Menurut Wiryoprawiro (1986:155) kata masjid berasal dari kata dasar
sujud (bahasa Arab) yang dalam Islam diartikan sebagai kepatuhan ketundukan
yang dilakukan dengan penuh kekhidmatan seorang muslim sebagai hamba Tuhan.
Jadi sesungguhnya seluruh tempat di muka bumi ini adalah tempat sujud atau
mesjid. Namun pengertian tersebut di persempit yang menjadikan masjid diartikan
sebagai bangunan tempat orang-orang Islam melakukan ibadah secara massal atau
jamaah maupun individual, serta kegiatan lain dalam hubungannya dengan
kebudayaan Islam.
Menurut Sumalyo (2006:4-5) pengertian umum dari masjid adalah
bangunan untuk sembahyang bersama (berjamaah) dan ibadah Islam lainnya
dengan fungsi majemuk sesuai dengan perkembangan jaman, budaya, dan tempat
suatu masyarakat. Sejak abad VIII banyak masjid dilengkapi dengan minaret,
menara untuk memanggil umat beragama Islam bersembahyang atau azan
berkumandang. Sedangkan di Timur Tengah bangunan masjid dilengkapi pula
dengan sebuah dikka, semacam panggung dengan tangga yang diletakkan di
tengah ruang utama masjid atau di halaman luar masjid. Namun pada dasarnya
bangunan masjid terdiri dari beberapa bagian yang paling penting yaitu:
1. Ruang Shalat atau Liwan
Merupakan ruang utama pada masjid yang berbentuk bujur sangkar atau
persegi yang digunakan para jamaah masjid untuk beribadah menghadap kiblat
dengan pandangan yang sejajar dengan arah kiblat (horizontal) atau sedikit
menunduk dengan maksud untuk berkonsentrasi atau khusyuk. Biasanya pada
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masjid terdapat pemisah antara ruang shalat bagian laki-laki dan ruang shalat
bagian perempuan. Ruang shalat bagian perempuan diletakkan di samping kiri
atau kanan atau bahkan di belakang ruang shalat bagian laki-laki (Wiryoprawiro,
1986:168).
2. Mimbar
Mimbar merupakan bagian terpenting dari sebuah masjid, karena mimbar
dalam masjid digunakan untuk kegiatan-kegiatan ibadah. Mimbar diperlukan
Khatib berdiri untuk menyampaikan khutbah, pengajian dan acara-acara agama
lainnya (Wiryoprawiro, 1986:168).
3. Mihrab
Suatu ruang berbentuk bujur sangkar yang digunakan sebagai tempat
imam dalam memimpin shalat berjamaah, yakni shalat yang terdiri dari banyak
orang khususnya shalat jumat dan shalat wajib lima waktu (subuh, dhuhur, ashar,
maghrib dan isya). Mihrab juga bisa digunakan sebagai penunjuk arah kiblat yaitu
arah Ka’bah pada masjid (Wiryoprawiro, 1986:168).
4. Ruang Bersuci atau Wudhu
Sebelum melakukan shalat di dalam ruang shalat, setiap jamaah
diwajibkan untuk bersuci atau berwudhu terlebih dahulu. Seperti halnya ruang
shalat, ruang bersuci atau berwudhu juga harus dipisahkan antara laki-laki dan
perempuan. Ruang wudhu dibuat longgar dengan sirkulasi udara yang jelas
(sirkulasi udara yang silang) serta penyediaan air menggunakan kran atau padasan
atau tempayan. Selain itu ruang wudhu hendaknya menggunakan penerangan
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alami. Ruang wudhu bagi laki-laki bersifat terbuka, ini dimaksudkan agar setiap
orang berbuat tertib dan sopan (Wiryoprawiro, 1986:168).
5. Menara
Menara adalah tempat dimana seorang muadzin mengumandangkan adzan
ketika waktu shalat telah datang. Karena kemajuan teknologi, saat ini seorang
muadzin dalam mengumandangkan adzan dibantu oleh alat pengeras suara
(loudspeaker) tanpa perlu menaiki menara. Menara merupakan tempat tinggi yang
sekaligus digunakan sebagai point of interest (aksen) dari kompleks masjid
(Wiryoprawiro, 1986:170).
6. Ruangan lain
Kantor dan ruang pengurus pada sebuah masjid sangat diperlukan untuk
keperluan yang berhubungan dengan masjid, diantaranya yaitu :
a. Gudang tempat penyimpanan alat-alat perlengkapan masjid
b. Ruang perpustakaan
c. Ruang pengajian anak-anak
d. Ruang kesenian
e. Ruang kuliah atau pendidikan atau pertemuan, dan lainnya.
Ruangan-ruangan tersebut dapat disatukan dengan bangunan masjid atau juga
dapat dipisahkan pada bangunan lain yang ada hubungannya dengan masjid (satu
kompleks dengan masjid) (Wiryoprawiro, 1986:169).
Menurut Sumalyo (2006:8) diluar elemen-elemen pokok dan pelengkap
tersebut, aspek dekorasi termasuk kaligrafi dan kubah juga sangat bervariasi,
berkembang sejalan dengan budaya masyarakat, di tempat tertentu, pada jaman
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tertentu pula. Dalam hal hiasan pada masjid tidak lepas dari hukum Islam tertuang
dalam Hadist dan Al quran khususnya yang berkaitan dengan seni. Seni terkait
langsung dengan keindahan, dapat diartikan sebagai segala sesuatu ciptaan
manusia yang membuat orang senang karena keindahannya. Meskipun batasannya
mengandung sifat subjektif, namun dapat dinilai dengan fungsi dari suatu seni dan
penilaian rata-rata dari banyak orang.
Ciri khas dari sebuah masjid bila dibandingkan dengan surau atau langgar
atau musholla adalah di dalam masjid orang dapat atau diperkenankan
mengerjakan i’tikaf atau tafakur, sedangkan di dalam surau atau langgar orang
tidak diperkenankan mengerjakan i’tikaf atau tafakur. Selain itu perbedaan yang
lain terletak pada fungsi atau kegunaan. Musholla sebagai tempat shalat fardu,
lima kali sehari, surau atau langgar selain sebagai tempat shalat fardu juga
digunakan sebagai tempat pendidikan dan pengajaran terutama hal-hal yang
berkaitan dengan keagamaan, sedangkan masjid merupakan tempat untuk shalat
fardu, tempat pendidikan dan pengajaran serta sebagai tempat shalat berjamaah,
seperti shalat jumat, shalat hari raya, shalat terawih dan lain-lain (Wiryoprawiro,
1986:155).
Namun pada dasarnya, masjid, surau atau langgar dan musholla memiliki
ruang bujur sangkar atau persegi panjang. Ruang ini ditutup oleh atap limasan
tunggal atau atap tumpang bersusun yang biasanya berjumlah ganjil untuk
memperkuat ukuran ruangan dibawahnya. Seperti yang dikatakan oleh Wiyoso
Yudoseputro (1986:24-25) bahwa masjid menyerupai bangunan joglo karena
terdapat barisan tiang yang mengelilingi empat tiang induk ditengahnya atau yang
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biasa disebut dengan saka guru yang menopang atap limasan dipuncak atau
disebut brunjung.
F. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wustol Bahri (2010) dari Jurusan Aqidah dan Filsafat Universitas
Islam Negeri Yogyakarta yang berjudul Makna Filosofis Simbol-Simbol
Bangunan Masjid Keraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta, Kaitannya
Dengan Budaya Jawa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wustol Bahri adalah pada tujuan penelitian yang diperoleh. Dimana dalam
penelitian Wustol Bahri dijelaskan bahwa Masjid Kraton Saka Tunggal
merupakan pusat keagaaman Islam yang memiliki beberapa aspek budaya Jawa
yang menjadikan masjid ini sebagai pusat penjaga budaya Jawa. Sedangkan pada
penelitian ini mendeskripikan bentuk dan makna simbolik pada sebuah
arsitektektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
Selain itu juga penelitian dari Galih Retno Mukti (2015) dari Jurusan
Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Nilai
Pendidikan dan Estetika Islam dalam Arsitektur Masjid Gedhe Kraton, Kauman
Yogyakarta. Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa Masjid Gedhe selain
mempunyai struktur bangunan yang megah, masjid ini juga mempunyai nilai
pendidikan dan estetika Islam yang terkandung di dalamnya. Berbeda dengan
penelitian ini yang memiliki subjek penelitian berupa Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari,
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Penelitian yang dilakukan oleh Jeksi Dorno (2014) dari Jurusan
Pendidikan Seni Kerajinan Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Bentuk
dan Makna Simbolik Ornamen Ukir pada Masjid Gedhe Yogyakarta. Dalam
penelitiannya yang mengungkapkan bahwa setiap ornamen yang ada di Masjid
Gedhe Yogyakarta mengandung makna simbolik yang masih terpengaruh dari
budaya jawa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jeksi Dorno adalah pada subjek penelitian, dimana subjek penelitian ini adalah
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta sedangkan subjek penelitian




Metode penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana secara berurut
penelitian ini dilakukan, menggunakan alat dan bahan apa, serta prosedurnya
bagaimana. Pada bagian ini membahas uraian mengenai bagaimana penelitian
dilakukan yang mencakup beberapa hal sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Menurut Anselm S. dan
Juliet C. (2007:5) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan
untuk mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun
belum diketahui. Metode ini dapat juga digunakan untuk mendapatkan wawasan
tentang sesuatu yang sedikit diketahui. Demikian pula metode kualitatif dapat
memberi rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh
metode kuantitatif.
Penelitian ini mengungkapkan dan memahami bentuk dan makna simbolik
dalam sebuah arsitektur pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta. Mengingat bahwa makna simbolik tersebut merupakan pesan-pesan
yang disampaikan oleh perancang bangunan yaitu Bapak R.Ng. Mintobudojo




Data penelitian berupa deskripsi beserta gambaran keseluruhan tentang
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut
berupa data-data atau informasi mengenai sejarah dari masjid, komponen atau
bagian-bagian masjid, bentuk dan makna simbolik dalam setiap arsitektur
bangunan dari Masjid Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
Selain itu hasil penelitian juga mengenai peristiwa, kejadian atau
fenomena yang terjadi di Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
yang dapat di terima oleh panca indra. Peristiwa, kejadian serta fenomena yang
terjadi pada saat berlangsungnya penelitian seperti kegiatan beribadah (shalat),
kegiatan pengajian, dan kegiatan keagamaan lainnya yang diabadikan, direkam
dan dicatat untuk dijadikan data penelitian selanjutnya.
C. Sumber Data
Data diambil secara langsung dari subjek penelitian yaitu Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Pengambilan data dan sumber data secara
langsung dicatat, diabadikan dan direkam dengan menggunakan kamera digital
dan handphone, yang diambil melalui proses observasi dan wawancara dengan
beberapa narasumber yang terkait dengan Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta tersebut.
Selain itu pengambilan data dan sumber data juga diperoleh melalui studi
pustaka yang dilakukan di beberapa tempat seperti Perpustakaan Universitas
Negeri Yogykarta, Perpustakan Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Kantor Wilayah
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Departemen Keagamaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Studi pustaka dilakukan
untuk menambah data-data yang diperlukan dalam proses penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui proses observasi langsung ke Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta kemudian dilanjutkan dengan proses tanya
jawab atau wawancara secara langsung dengan responden atau narasumber. Selain
itu studi pustaka juga dilakukan untuk menambah data-data yang diperlukan
dalam proses penelitian. Data-data yang didapat juga diabadikan dengan
menggunakan kamera digital untuk dijadikan dokumentasi dalam penelitian ini.
1. Observasi
Observasi merupakan alat pengumpul data yang bersifat sistematis, artinya
observasi serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan
tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. Selain itu hasil
observasi harus memberi kemungkinan untuk menafsirkannya secara ilmiah
(Nasution: 2006,106 ).
Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi sebelum melakukan
penelitian di Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Observasi
pertama dilakukan pada tanggal 2 April 2016. Hasil observasi pertama berupa
informasi mengenai denah dan lokasi Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari.
Selain itu didapat pula informasi mengenai arsitektur masjid, kegiatan keagamaan,
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kejadian atau peristiwa, waktu, dan sebagainya yang terjadi di Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari. Selanjutnya observasi kedua dilakukan pada tanggal
10 April 2016 di Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Hasil
observasi berupa informasi mengenai struktur organisasi masjid dan sebagian
informasi mengenai sejarah dari Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta.
Observasi pada saat penelitian juga dilakukan secara berkala setiap 2
minggu sekali selama penelitian yaitu dimulai pada bulan Mei sampai dengan
bulan Agustus 2016. Observasi secara berkala dilakukan bertujuan untuk
mempermudah pengamatan mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, atau
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara seperti ini
merupakan percakapan yang memerlukan responden untuk merumuskan buah
pikiran serta perasaannya yang tepat (Nasution: 2006,113).
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada responden
dengan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
responden. Dan ketika wawancara berlangsung peneliti mencatat setiap jawaban
pertanyaan dari responden tersebut.
Proses wawancara dilakukan dengan dua responden yang terkait dengan
fokus masalah dalam penelitian ini. Wawancara pertama pada tanggal 18 Mei
2016, dengan responden Bapak Hadjir Digdodarmodjo selaku sesepuh atau saksi
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pembangunan Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Beliau
pernah menjabat sebagai sekretaris Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta pada tahun 1967. Dari wawancara tersebut didapatkan informasi
mengenai sejarah pembangunan Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta dan beberapa informasi mengenai bentuk dan makna simbolik dalam
setiap arsitektur masjid tersebut.
Wawancara kedua pada tanggal 6 Agustus 2016, dengan responden Bapak
Gatot Supriyato selaku takmir dari Masjid Gedhe Yogyakarta bagian
kepengurusan Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta. Hasil dari wawancara
dengan beliau didapat infomasi berupa bentuk dan makna dari ornamen, kontruksi
bangunan masjid dan kekuatan rangka yang digunakan oleh Masjid Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk menggali data sekunder yang terkait dengan
sejarah atau seluk beluk mengenai Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta, penjelasan mengenai arsitektur bangunannya, bentuk dan makna
simboliknya. Studi pustaka ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Negeri
Yogyakarta, Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Kantor
Wilayah Departemen Keagamaan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan artikel-
artikel terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Studi pustaka
dilakukan dengan mengkaji literatur, buku, dan makalah seminar yang relevan
dengan penelitian ini.
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Pengambilan data dari sumber pustaka dilakukan sebelum, sedang
berlangsung dan sesudah penelitian dilapangan. Pengambilan data ini ditulis
untuk melengkapi data primer yang diambil dari wawancara dengan Bapak Hadjir
dan Bapak Gatot. Selain itu juga digunakan untuk memperkaya data lapangan
mengenai bentuk-bentuk dan makna-makna simbolik ornamen yang ada di Masjid
Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
4. Dokumentasi
Menurut Sukandarrumidi (2006:101), studi dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang ditunjukan kepada subyek penelitian. Dokumen
dalam penelitian berupa rekaman wawancara dan foto mengenai Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Dokumentasi ini merupakan pengumpulan
informasi mengenai Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta, dan
pengumpulan bukti dan keterangan terkait dengan masjid tersebut.
E. Instrumen penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang mengacu dari
hasil observasi yang berkaitan dengan data yang dapat diamati dari wawancara
yang mencakup data verbal. Peneliti langsung mencatat setiap hasil pengamatan
yang dilakukan dilapangan untuk secara langsung dijadikan sumber data.
Untuk proses wawancara, peneliti menanyakan pada para responden
dengan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan dan secara langsung mencatat
setiap hasil jawaban wawancara dengan responden. Demikian juga pada saat
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proses observasi, peneliti secara langsung mencatat hasil observasi sesuai dengan
apa yang diamatinya.
1. Pedoman Observasi
Proses observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung lokasi
penelitian yaitu Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Proses
pengamatan meliputi informasi mengenai arsitektur masjid, kegiatan keagamaan,
kejadian atau peristiwa, waktu, dan sebagainya yang terjadi di Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, selama penelitian berlangsung.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang
diajukan kepada para responden. Selama proses wawancara tersebut peneliti
mencatat semua jawaban dari hasil daftar pertanyaan yang diajukan, meliputi
sejarah Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta, proses
pembangunan, tokoh yang berperan penting dalam proses pembangunan, lokasi
dan denah masjid, arsitektur masjid, bentuk dan makna simbolik dari bangunan
masjid.
3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
pengumpulan bukti dan keterangan dengan menggunakan alat dokumentasi
berupa buku catatan, rekaman dan foto yang terkait dengan Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
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4. Pedoman Studi Pustaka
Pedoman studi pustaka dilakukan dengan mencari buku, literatur, arsip
maupun artikel terkait dengan Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta. Studi pustaka merupakan sumber data yang bersifat sekunder artinya
hanya dilakukan untuk melengkapi data primer yang dihasilkan dari proses
wawancara dengan responden.
F. Teknik Penentuan Validitas
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam
penentuan validitas datanya. Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Patton (dalam
Moleong,2007:330) menyatakan bahwa triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat mengecek
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode,
atau teori (Moleong, 2007:332).
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Teknik triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan
melalui sumber lain seperti halnya dengan melakukan konsultasi wawancara dan
pengecekan data terhadap analisis data oleh orang atau narasumber.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah deskiptif
kualitatif dengan menganalisis data spesifik yang diperoleh dari lapangan sesuai
dengan fokus permasalahan yang kemudian dilanjutkan dengan kategorisasi.
Kegiatan ini dilakukan dengan mengelompokan data yang diperoleh kemudian
dilanjutkan dengan menginterpretasikan dari jawaban data yang diperoleh.
Dalam menganalisis data diperlukan ketelitian karena harus menyesuaikan
dengan konteks pada rencana penelitian yang telah ditetapkan. Karena teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, maka data
yang diperoleh melalui wawancara, studi pustaka, studi dokumentasi, maupun
observasi dianalisis dengan tahapan sebagai berikut :
1. Menelaah seluruh data yang diperolah dari berbagai sumber yaitu data dari
hasil wawancara dengan Bapak Hadjir dan Bapak Gatot, studi pustaka di
beberapa tempat seperti Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta,
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Kantor Wilayah
Departemen Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, dan dari hasil studi
dokumentasi dan observasi langsung di Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta.
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2. Mereduksi data yang diperoleh dengan membuat rangkuman hal-hal yang
pokok sesuai dengan topik penelitian. Reduksi data tersebut dengan
menyederhanakan data yang diperoleh untuk menghasilkan data yang penting
dan menghilangkan data yang tidak diperlukan.
3. Setelah mereduksi data, hasil tersebut dikelompokan kedalam satuan-satuan,
kemudian dikategorisasikan dan selanjutnya dilakukan pemisahan menurut
tema atau pola yang dibutuhkan dalam penelitian.
4. Menyusun hasil penelitian kualitatif kedalam bentuk laporan, dengan tujuan
mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil interaksi dengan subjek
penelitian dan narasumber lain.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Tinjauan Tentang Keberadaan Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
1. Sejarah Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta merupakan masjid
yang diresmikan oleh Sri Paduka Sri Sultan Hamengku Buwono IX pada hari
Rabu Pon tanggal 28 Februari 1973 pukul 20.00 waktu setempat. Kepanitiaan
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta dibentuk pada tanggal 21
Agustus 1967 yang diketuai oleh Bapak Imam Suhadi S.H. Hasil kerja panitia
tersebut mendapatkan Paring Dhalem tanah wakaf dari Sri Sultan Hamengku
Buwono IX seluas 900 m2 (wawancara Bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
Menurut Bapak Hadjir dalam wawancara pada tanggal 18 Mei 2016 yang
merupakan sekretaris panitia pada tahun 1967, pada awalnya tanah yang
digunakan untuk pembangunan Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta ini merupakan sebuah makam yang akan dimanfaatkan oleh anggota
PKI. Karena alasan itulah maka panitia mengusulkan untuk membangun sebuah
masjid di tanah tersebut yang kemudian disetujui oleh Sri Sultan Hamengku
Buwono IX.
Nama Saka Tunggal itu sendiri diambil dari jumlah tiang atau saka guru
yang ada didalam ruangan masjid. Sebelumnya banyak usulan mengenai nama
masjid tersebut, diantaranya Ar-Raudlah, Amanah, Sakasiji, dan Saka Tunggal.
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Dari keempat nama yang disusulkan kepada Sri Sultan Hamengkubuwono IX,
nama Saka Tunggal lah yang dipilih oleh beliau(Ngatidjan, 1973:19).
Pada tanggal 27 Oktober 1970 diadakan penyegaran serta penyederhanaan
pengurus yang diketuai oleh Bapak H. Prabuningrat. Program pokok dari
panitiaini adalah untuk mengusahakan dan mencari dana kepada pemerintah.
Beberapa tokoh dalam kepanitiaan tersebut adalah ketua: H. Prabuningrat dan
Imam Suhadi, sekretaris: Hadjir Digdodarmodjo, bendahara: H. Muh. Djawas
Bilal dan R. Muh. Yasin, seksi bangunan: Sastrosandjojo dan Sutamsjahri, seksi
gudang: Sutopo Rozik, Sutopo, dan Sundjoto, dokumentasi: R. Fauzan, keamanan:
Hadipremudjo, perencana atau direksi: R. Ng. Mintoboedojo, dan penasehat
teknik: Soedarmadi (arsip Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta).
Pada tanggal 5 Maret 1971 Bapak Presiden Soeharto memberikan bantuan
uang sebanyak 5.670.000 rupiah melalui Bapak Widodo pada upacara peringatan
Rumpun Diponegoro di Tegalrejo. Kemudian pada tanggal 4 April 1972, Bapak
Presiden Soeharto memberikan bantuan tambahan sebesar 2.031.000 rupiah,
sehingga jumlah keseluruhan bantuan dari pemerintah sebanyak 7.701.000
rupiah(arsip Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta).
Bangunan Masjid Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta direncanakan
seluruhnya oleh Bapak R. Ng. Mintoboedojo. Luas masjid 10x16 m2 dan serambi
8x16 m2, jadi seluruhnya yaitu 288 m2 yang dapat menampung jamaah 600 orang.
Sesuai dengan adat Jawa, setiap orang yang mendirikan bangunan pasti
disesuaikan dengan maksud-maksud tertentu. Pencipta bermaksud supaya setiap
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orang shalat dikaruniai kebahagiaan di dunia dan akherat (wawancara Bapak
Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
Bangunan pokok masjid mempunyai 4 buah saka brunjung, 4 buah saka
bentung, dan 1 buah saka guru. Semua berjumlah 9 buah saka. Untuk
memperingati berdirinya masjid ini dibuatlah Sengkalan Memet yang
berbunyi :”Manunggaling Para Wali Hangreksa Agama”, yang artinya tahun
1391 hijriah. Sengkalan berikutnya yang berbunyi :”Parijata Datan Pisah Sekar
Lelata” yang artinya tahun 1903 Saka atau Jawa. Sengkalan lain berbunyi :”Ron
Sapto Sekar Lelata”, artinya tahun 1971 masehi. Adapun mengenai selesainya
bangunan Masjid Saka Tunggal ini diberi sengkalan lombo sebagai
berikut :”Hanembah Trus Gunanging Janmo” yang artinya tahun 1392 hijriah,
“Catur Doso Hamengku Saka” artinya sengkalan tahun 1904 Saka atau Jawa, dan
“Nayono Resi Anggotro Gusti” yang artinya tahun 1972 masehi (wawancara
Bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
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Gambar VIII: Sengkalan Memet Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
Sumber: Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
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2. Lokasi Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
Gambar IX: Lokasi Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
Sumber: Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
Masjid Kraton Saka Tunggal ini terletak di Kampung Tamansari,
Kelurahan Patehan, Kecamatan Kraton, Yogyakarta. Tepatnya di dekat sebuah
objek wisata Istana Air atau yang lebih dikenal dengan sebutan Tamansari. Masjid
ini juga terletak di tengah kota Yogyakarta yang memungkinkan untuk
menemukan masjid tersebut dengan menggunakan berbagai alat kendaraan seperti
mobil, sepeda motor, sepeda, bus dan becak.
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3. Denah Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
Gambar X: Denah Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
Sumber: Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
Keterangan :
1. Mihrab











4. Pembagian Ruang Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
a. Gapura Masjid
Menurut Gatot pintu masuk Masjid Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
disebut dengan gapura. Menurut beliau kata gapura digunakan hanya untuk pintu
masuk masjid. Sedangkan pintu masuk selain masjid disebut regol. Kata gapura
berasal dari bahasa Arab yaitu Grofuron yang artinya pintu ampunan. Menurut
Hadjir dalam wawancara pada tanggal 18 Mei 2016 mengatakan bahwa gapura
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta berbentuk SemarTinandu.
Semar merupakan tokoh pewayangan yang mempunyai sifat yang baik sedangkan
Tinandu berarti digotong. Beliau menuturkan bahwa gapura dengan bentuk Semar
Tinandu diartikan sebagai pintu gerbang menuju kebaikan.
Gambar XI: Gapura Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
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Saat ini gapura Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta telah
mengalami perubahan. Sebelumnya gapura hanya memiliki satu pintu masuk
namun saat ini pintu telah di pugar dan menambah 2 pintu disamping kanan dan
kiri pintu utama. Selain itu pada tembok yang menyambung dengan gerbang
masjid terdapat sebuah hiasan berbentuk bunga melati yang menambah nilai
estetika bangunan gerbang masjid.
b. Serambi Depan
Menurut Hadjir bangunan serambi Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta merupakan bangunan masjid yang didominasi oleh kayu
dengan ukuran panjang bangunan 16 meter dan lebar bangunan 8 meter. Gatot
menambahkan bahwa pada dasarnya bentuk dari bangunan serambi Masjid Kraton
Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta adalah bangunan tradisonal berbentuk
joglo (wawancara tanggal 6 Agustus 2016). Serambi Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta memiliki tiang utama berjumlah 4 buah dan
tiang tepi serambi berjumlah 10 buah. Semua tiang tersebut berdiri kokoh diatas
sebuah umpak yang berornamen padma.
Bentuk dari atap serambi itu sendiri adalah atap limasan dengan usuk yang
terbuat dari kayu. Usuk berfungsi untuk menahan beban dari penutup atap yang
berupa asbes. Jika dilihat usuk-usuk pada serambi seperti membentuk jari-jari
payung yang memusat pada satu titik menyerupai payung terbuka. Nilai estetika
pada serambi Masjid Kraton Saka Tunggal memang sangat ditampilkan dengan
sistem peletakan balok-balok pada atapnya, namun keindahan tersebut tidak
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ditambah dengan membubuhkan hiasan berupa pahatan atau ukiran pada
perbidangan tiang , balok atau usuk-usuknya.
Gambar XII: Serambi Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
c. Ruang Shalat atau Liwan
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta mempunyai ruang
utama berbentuk persegi panjang yang berukuran panjang 16 meter dan lebar 10
meter. Ruang utama masjid dikelilingi dinding dengan 2 buah pintu menuju
serambi kanan pada dinding sebelah kanan dan 1 buah pintu menuju serambi kiri
pada dinding sebelah kiri. Selain itu ruang utama masjid juga mempunyai jendela
sebagai tempat keluar masuknya udara agar ruang utama tersebut tidak pengap
(observasi tanggal5 Mei 2016).
Ruang shalat ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian depan persis di
belakang mihrab adalah bagian untuk ma’mum lelaki, sedangkan bagian paling
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belakang adalah bagian untuk ma’mum perempuan. Pemisahan tersebut
dimaksudkan agar tidak mengganggu kekhusyukan masing-masing dalam
menjalankan ibadah shalat. Selain itu karena dalam agama Islam lelaki dan
perempuan yang bukan muhrim atau sah dilarang untuk saling bersentuhan.
Pada ruang utama masjid terdapat beberapa pembagian ruang yang
mempunyai fungsi masing-masing, yaitu :
1) Mimbar yang berfungsi sebagai tempat khatib berdiri menyampaikan khutbah,
pengajian, dan acara-acara agama lainnya.
2) Saka Tunggal atau saka guru merupakan satu tiang ditengah ruangan yang
merupakan icon dari masjid ini. Saka guru ini lah yang menjadi pembeda dari
masjid yang lain yang mempunyai 4 buah tiang atau saka guru.
3) Mihrab pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
mempunyai fungsi sebagai tempat imam dalam memimpin shalat berjamaah,
seperti shalat subuh, duhur, ashar, maghrib dan isya. Selain itu mihrab bisa
digunakan sebagai arah kiblat karena terletak paling depan (barat) ruang
masjid (wawancara Bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
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Gambar XIII: Ruang Shalat Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
d. Serambi Samping
Menurut Bapak Hadjir ruangan di sebelah kiri ruang shalat merupakan
serambi tertutup yang digunakan untuk menyimpan karpet, mukena untuk shalat
bagi para perempuan dan beberapa lemari yang berisi Al Quran. Sedangkan
ruangan di sebelah kanan ruang shalat adalah serambi tertutup yang digunakan
untuk kegiatan pengajian anak-anak. Namun ruangan tersebut juga dapat
digunakan untuk shalat apabila para jamaah melebihi batas ruang shalat atau
liwan yang ada.
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Gambar XIV: Serambi Samping Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
e. Tempat Bersuci atau Wudhu
Tempat Wudhu dibagi menjadi 2 bagian, sebelah utara masjid merupakan
tempat wudhu untuk jamaah laki-laki. Sedangkan sebelah selatan masjid untuk
jamaah perempuan. Ini dimaksudkan agar tidak terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan, seperti bersentuhan dengan yang tidak muhrim yang akan
membatalkan wudhu (observasi tanggal5 Mei 2016).
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Gambar XV: Tempat Wudhu Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
f. Wilayah Pelataran Masjid
Wilayah pelataran Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari terdiri dari
bagian depan dan samping. Pada bagian depan masjid terdapat tempat parkir yang
hanya bisa digunakan untuk sepeda dan sepeda motor. Sedangkan pada bagian
samping selatan masjid terdapat beberapa ruangan yang digunakan sebagai kantor
takmir (observasi tanggal5 Mei 2016).
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Gambar XVI:Wilayah Pelataran Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Bentuk Arsitektural dan Ornamen Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta
Bentuk arsitektural merupakan suatu wujud yang mengacu pada seluruh
bagian yang tampak dalam bangunan. Pada Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta bentuk arsitektural dapat terlihat pada setiap bagian
bangunan masjid. Bentuk-bentuk tersebut merupakankonstruksi masjid yang
tersusun dari beberapa struktur bangunan. Pada sebuah bangunan biasanya
terdapat sebuah elemen struktural dan elemen nonstruktural yang saling berkaitan
dan membentuk suatu kesatuan (Rob Krier, 2001:27).
.
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Elemen struktural pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta dapat diamati yaitu pada gapura, serambi dan ruang shalat masjid.
Namun elemen struktur tersebut terdiri dari struktur bawah yang menyangga
struktur atas dan struktur atas itu sendiri berkaitan langsung dengan fungsi
bangunan. Sedangkan elemen nonstruktural pada Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta berupa ornamen atau ukiran yang berada pada tiang
maupun umpak atau pondasi dari tiang tersebut.
Pada hasil penelitian dan pembahasan disini akan dijelaskan seperti apa
bentuk arsitektural dan ornamen-ornamen yang terdapat pada Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Selanjutnya mengenai ornamen yang terdapat
pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta yang merupakan karya
seni yang digunakan untuk memperindah bagian dari sebuah bangunan atau objek
tertentu. Ornamen-ornamen pada Masjid Kraton Saka Tunggal diukir dari kayu
yang sebagaian besar ditemukan pada ruang shalat masjid.
Berikut merupakan bentuk arsitektural dan ornamen-ornamen yang
terdapat pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta:
a. GapuraMasjid
1) Semar Tinandhu
Menurut Hadjir pada wawancara tanggal 18 Mei 2016 gapura Masjid
Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta merupakan bangunan semar
tinandu yang mempunyai bentuk persegi panjang dengan pondasi bebatur yaitu
tanah dibuat lebih tinggi dari tanah disekelingnya. Menurut Gatot gapura dengan
bentuk semar tinandu memiliki atap emper walaupun hanya sedikit. Sedangkan
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menurut Sugiyarto Dakung (1983:42) bangunan semar tinandu susunan atapnya
berbentuk seperti limasan pokok yang ditambah dengan atap emper. Gapura
semar tinandu pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
memiliki 2 buah tiang utama yang digantikan dengan tembok sambungan sebagai
penyangga atap diatasnya.
Gambar XVII: Gapura Semar TinandhuMasjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
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Ornamen pada gapura masjid yaitu:
1) Hiasan Bunga Melati pada Gapura Masjid
Hadjir menjelaskan bahwa pada gapura Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari terdapat hiasan berbentuk bunga melati. Hiasan bunga melati ini
merupakan hiasan 3 dimensi berbentuk bunga melati yang belum mekar sempurna.
Hiasan ini berwarna hijau pada kelopak luar dan merah pada kuncupnya. Hiasan
ini hanya terdapat pada gapura masjid dengan maksud sebagai penghias gapura
agar menambah nilai estetika pada gapura tersebut.
Gambar XVIII: Hiasan Bunga Melati pada Gapura Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
b. Serambi Masjid
1) Usuk Sorot pada Atap Serambi Masjid
Menurut Gatot pada wawancara tanggal 6 Agustus 2016 usuk sorot pada
serambi masjid merupakan sistem peletakan balok-balok pada atap yang
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membentuk limasan dan cara merangkai usuk kerangka yang teratur dengan
sebuah titik pusat, sehingga menyerupai kerangka payung pada atapnya. Jika
dilihat dari bawah akan memberikan kesan keindahan tersendiri. Namun
keindahan tersebut belum terlihat maksimal karena pada balok-balok kerangka
tidak membubuhkan hiasan berupa pahatan atau ukiran.
Gambar XIX: Usuk Sorot pada Serambi Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
2) Balok Sunduk pada Serambi Masjid
Secara denotasi balok sunduk merupakan balok yang dijadikan sebagai
stabilisator konstruksi tiang untuk menahan goncangan atau goyangan. Menurut
Gatot pada wawancara tanggal 6 Agustus 2016 balok sunduk digunakan untuk
menguatkan tiang agar tidak roboh.
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Gambar XX: Balok Sunduk pada Serambi Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
3) Balok Dudur pada Serambi Masjid
Balok dudur merupakan balok yang menghubungkan sudut pertemuan
penanggap, penitih dan penangkur dengan molo (observasi tanggal 19 Mei 2016).
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Gambar XXI: Balok Dudur pada Serambi Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
Ornamen pada serambi masjid yaitu:
1) Ornamen Padma pada Tiang Serambi Masjid
Menurut Gatot pada wawancara tanggal 6 Agustus 2016 ornamen yang ada
di umpak serambi masjid disebut ornamen Padma. Ornamen Padma ini
merupakan stilisasi dari Huruf Hijaiah yaitu Mim, Ha, Mim, Dal yang dalam
bahasa Arab berarti tulisan Muhammad. Hal ini diperkuat oleh Ismunandar
(1993:78-80) yang menjelaskan bahwa ornamen bermotif padma berasal dari
stilisasi huruf Arab yaitu Mim, Ha, Mim, dan Dal yang dibaca Muhammad.
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Dalam agama Islam Muhammad adalah Nabi terakhir yang sekaligus Rosul yang
harus diteladani sifat dan perbuatannya.
Gambar XXII: Ornamen Padma pada Serambi Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
c. Ruang Shalat atau Liwan Masjid
1) Saka Guru dan Saka Bentung
Menurut Hadjir saka guru yang terdapat pada Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta menjulang keatas setinggi 5,5 meter. Saka guru tersebut
merupakan kayu jati yang berumur 150 tahun yang didatangkan dari wilayah
Cepu, Blora. Hadjir juga menuturkan bahwa saka guru pada masjid ini berdiri
diatas umpak besar yang merupakan umpak bekas istana Sultan Agung. Sultan
Agung ini adalah seorang pahlawan penentang penjajahan Belanda.
Menurut Ngatidjan (2007:19) umpak tersebut berasal dari desa Kerto,
Pleret yang berjumlah 4 buah umpak besar, 3 buah umpak terletak di pekarangan
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penduduk dan 1 buah umpak terletak di tengah sawah. Awalnya penduduk
setempat tidak menyetujui pengambilan umpak besar tersebut karena khawatir
terjadi musibah apabila umpak dipindah. Namun setelah pihak Kraton Yogyakarta
yaitu G. B. P. H. Prabuningrat datang dan memberikan doa, penduduk setempak
memperbolehkan karena untuk kepentingan Kraton Yogyakarta.
Saka guru yang berada ditengah ruang utama masjid terdapat beberapa
ukiran kayu yang menghiasi saka guru tersebut dari ujung bawah sampai atas
(atap bagian dalam masjid). Ornamen yang menghiasi saka guru tersebut
diantaranya yaitu ornamen padma, saton, praba, lung-lungan, tlancapan, banyu
netes, maijan atau mejan, gunungan dan wajikan (wawancara Bapak Gatot
tanggal 6 Agustus 2016).
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta hanya mempunyai
satu saka guru yang menjadi keunikan dari masjid ini. Selain itu terdapat juga
saka bentung berjumlah 4 buah yang terletak di atas saka guru. Secara denotasi
saka guru disini berupa satu buah tiang utama yang terletak di tengah ruang utama
shalat. Saka guru tersebut berfungsi sebagai penyangga utama atap brunjung
diatasnya. Saka guru di Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
semakin menarik dengan adanya ornamen-ornamen yang di ukir pada setiap
sisinya. Sedangkan saka bentung merupakan saka yang terletak pada atap
brunjung paling atas. Jika dilihat dari bawah atap brunjung, saka bentung tidak
terlihat ini dikarenakan letak saka bentung yang tertutup oleh atap bagian dalam
masjid (wawancara Bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
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Gambar XXIII :Saka Guru pada Ruang Shalat Masjid
Sumber: Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
Gambar XXIV: Saka Bentung pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Masjid (Februari 1973)
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2) Bahu Dayung
Bahu dayung merupakan sebuah konstruksi yang terletak pada bagian atas
saka guru. Bahu dayung tersebut di bentuk oleh balok penyangga yang
menyangga saka guru dan balok blandar. Secara denotasi bentuk bahu dayung
berfungsi sebagai penguat atau penopang atap brunjung.
Gambar XXV: Bahu Dayung pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
3) Usuk Sorot pada Ruang Shalat Masjid
Usuk sorot yang merupakan kayu jati yang memusat seperti jari-jari
payung. Usuk sorot ini tidak hanya di ruang utama namun juga di serambi masjid.
Sama halnya dengan usuk sorot yang ada di serambi masjid, usuk sorot di ruang
utama masjid juga merupakan sistem peletakan balok-balok pada atap brunjung
yang membentuk limasan dan cara merangkai usuk kerangka yang teratur dengan
sebuah titik pusat, sehingga menyerupai kerangka payung pada atapnya.
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Gambar XXVI: Usuk Sorot pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
4) Balok Santen pada Ruang Shalat Masjid
Santen merupakan balok penyangga yang terletak diantara balok pengeret
dan balok sunduk kili. Balok santen ini dapat ditemukan pada atap brunjung ruang
utama shalat.
Gambar XXVII: Balok Santen pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
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5) Atap Ruang Shalat Masjid
Atap ruang shalat masjid merupakan atap susun tiga yang dilengkapi
dengan mustoko pada puncak atapnya. Menurut Hadjir pada wawancara tanggal
18 Mei 2016, atap masjid pernah mengalami renovasi mengganti asbes yang
sudah rusak dan bocor. Beliau juga menjelaskan bahwa atap masjid merupakan
simbol dari Iman, Islam dan Ihsan. Iman yaitu melafalkan dengan bibir, meyakini
dengan hati dan melaksanakan dengan perbuatan. Islam yaitu menyerahkan diri
kepada Allah SWT, dan Ihsan yaitu sebagai manusia diharapkan untuk selalu
berbuat kebaikan terhadap sesamanya. Sedangkan menurut Gatot pada wawancara
tanggal 6 Agustus 2016, atap ruang ruang shalat merupakan atap yang berbentuk
atap limasan yang juga dilengkapi dengan sebuah mustoko yang menjadi kepala
bangunan.
Gambar XXVIII: Atap Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
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Ornamen pada ruang shalat masjid diantaranya yaitu:
1) Ornamen Padma
Menurut Gatot pada wawancara tanggal 6 Agustus 2016 ornamen padma
pada umpak besar saka guru sama seperti ornamen padma pada umpak yang ada
di serambi masjid. Ornamen padma pada umpak besar terlihat lebih detail
membentuk tulisan kaligrafi yang berbunyi Muhammad. Umpak ini berfungsi
sebagai pondasi saka guru yang berada ditengah ruang utama masjid.
Gambar XXIX: Ornamen Padma pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
2) Ornamen Saton
Ornamen saton ini hanya terdapat pada keempat sisi saka guru Masjid
Kraton Saka Tunggal, Tamansari. Secara denotasi ornamen saton bentuknya
menyerupai bentuk kue. Menurut Ismunandar (1987:49) saton berasal dari kata
kata satu, yaitu kue yang dibuat dengan cetakan. Dinamakan saton, karena hiasan
ini mirip kue satu berbentuk bujur sangkar dengan hiasan daun-daunan atau
bunga-bungaan. Pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari ornamen saton
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dibuat dengan bentuk bujur sangkar dengan hiasan daun-daunan didalamnya.
Hiasan ini tidak diberi warna, tetapi lebih menampilkan tekstur kayu sehingga
lebih terlihat alami.
Gambar XXX: Ornamen Saton pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Ttri Suharyani (Agustus 2016)
3) Ornamen Praba
Ornamen praba terletak di ujung atas dan bawah dari saka guru. Di ujung
bawah ornamen praba menghadap ke atas sedangkan di ujung atas ornamen
praba menghadap ke bawah. Secara denotasi ornamen praba ini merupakan
stilisasi daun-daun dan tumbuhan. Jika diperhatikan bentuk dari ornamen praba
ini seperti gunungan sederhana dalam cerita pewayangan. Menurut Gatot pada
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wawancara tanggal 6 Agustus 2016 ornamen praba dalam agama Hindu
menggambarkan konsep Tri Murti yaitu dewa Syiwa, Wisnu dan Brahma.
Gambar XXXI: Ornamen Praba pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani
4) Ornamen Lung-lungan
Ornamen Lung-lungan ini merupakan ornamen yang berasal dari daerah
Cirebon. Ornamen Lung-lungan merupakan bentuk stilisasi dari tanaman ketela
rambat berwujud sulur yang menjalar dengan untaian daun dan pucuknya.
Menurut Gatot sebuah masjid tidak boleh menggunakan ornamen yang berbentuk
hewan, untuk itu hampir semua masjid kebanyakan menggunakan ornamen
tumbuhan. Ornamen Lung-lungan ini merupakan tumbuhan menjalar yang
terdapat pada balok dadapeksi yaitu balok silang pada kerangka atap.
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Gambar XXXII: Ornamen Lung-lungan pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
5) Ornamen Tlancapan
Ornamen tlancapan ini terdapat di ujung atas dari saka guru. Berbentuk
segitiga sama kaki dengan ukuran sama yang berderet sejajar. Biasanya ornamen
tlancapan ada yang berbentuk polos dan ada yang diisi dengan ornamen lung-
lungan, bunga-bungaan, dan daun yang telah distilir, ada yang memakai garis tepi
dan ada yang tidak memakai garis tepi. Dalam Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari ornamen tlancapan yang terdapat pada saka guru ini berisi ornamen
lung-lungan. Ornamen tlancapan disebut juga sebagai ornamen tumpal yang
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biasanya digunakan untuk menghias ujung atas saka guru, sisi ujung tiang
penanggap.
Gambar XXXIII: Ornamen Tlancapan pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
6) Ornamen Banyu Netes
Dalam bahasa jawa banyu netesberarti air yang menetes. Secara denotasi
ornamen ini menggambarkan air hujan yang menetes diatas genteng rumah atau
dari atas daun-daun, berderet-deret dalam waktu bersamaan, tetesan air hujan ini
lah yang digambarkan memancarkan cahaya karena terkena sinar matahari
(wawancara Bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
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Gambar XXXIV: Ornamen Banyu Netes pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
7) Ornamen Gunungan dan Wajikan
Ornamen gunungan dan wajikan ini terdapat balok tumpang yang ada di
ruang shalat. Ornamen ini menyerupai bentuk gunung dan bentuk wajik. Menurut
Ismunandar (1993:50) kata wajikan berasal dari kata wajik. Wajik sendiri
merupakan makanan khas yang dibuat dari beras ketan berwarna coklat tua karena
dalam pembuatannya menggunakan gula kelapa.
Ornamen wajikan ini ada yang bergaris tepi dan ada yang tidak bergaris
tepi, namun pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari hampir semua ornamen
wajikan menggunakan garis tepi walaupun tidak terlihat jelas. Penempatan
ornamen wajikan pada masjid ini juga dengan posisi berdiri. Selain itu ornamen
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wajikan juga dikombinaskan atau diisi dengan ornamen lung-lungan dan daun-
daunan (wawancara Bapak Gatot tanggal 6 Agustus 2016).
Gambar XXXV: Ornamen Gunungan danWajikan pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)
8) Ornamen Meijan
Menurut Hadjir pda tanggal 18 Mei 2016 ornamenmeijan ini terdapat pada
dua sisi saka guru yaitu sisi barat dan sisi timur. Ukiran Mejan ini diambil dari
sebuah mejan yang biasa digunakan untuk nisan. Gatot pada wawancara tanggal 6
Agustus juga menambahkan bahwa ornamen meijan ini merupakan sebuah bentuk
pahatan yang diambil dari bentuk nisan sebagai pengingat kematian.
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Gambar XXXVI: OrnamenMeijan pada Ruang Shalat Masjid
Sumber : Dokumentasi Tri Suharyani (Agustus 2016)




Menurut Hadjir pada wawancara tanggal 18 Mei 2016 bangunan dengan
bentuk semar tinandu bukan hanya bangunan yang berbentuk persegi panjang dan
mempunyai atap emper saja, tetapi bangunan semar tinandu memiliki makna lain
yang perlu diketahui oleh banyak orang. Semar tinandu merupakan simbol gapura
yang terdiri dari kata Semar dan Tandu. Semar adalah tokoh pewayangan yang
mempunyai watak terpuji atau baik, sedangkan Tandu adalah bahasa jawa yang
berarti gotong. Dari penjelasan diatas dapat dianalogikan bahwa seseorang yang
memasuki Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari dengan niat baik maka dosa-
67
dosanya akan diampuni oleh Allah SWT. Hal ini dikuatkan oleh penyataan Gatot
yang menjelaskan bahwa pengertian gapura dalam bahasa Arab adalah pintu
ampunan.
Makna ornamen pada gapura masjid yaitu:
1) Hiasan Bunga Melati
Selain sebagai penambah nilai estetika, menurut Hadjir pada wawancara
tanggal 18 Mei 2016 bunga melati ini mempunyai makna konotasi yaitu
melambangkan keharuman yang dapat memikat setiap orang untuk memasuki
masjid dan menunaikan ibadah sholat. Dengan kata lain bahwa hiasan bunga
melati dimaksudkan sebagai daya tarik atau pengikat kepada orang untuk
memasuki Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari mengingat bahwa harum
bunga melati bisa tercium dari kejauhan.
b. Serambi Masjid
1) Usuk Sorot pada Serambi Masjid
Usuk sorot merupakan simbol dari kewibawaan negara yang melindungi
rakyatnya. Ini diartikan bahwa makna dari usuk sorot memberikan pelajaran
terutama untuk generasi penerus bangsa untuk memiliki sifat kewibawaan
melindungi sesama manusia (wawancara bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
2) Balok Sunduk pada Serambi Masjid
Sunduk mempunyai arti yaitu menjalar atau untuk mencapai tujuan yaitu
tujuan yang mulia yang di ridhoi Allah SWT (arsip Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta).
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3) Balok Dudur pada Serambi Masjid
Secara konotasi balok dudur ini melambangkan cita-cita kesempurnaan
hidup. Ini dimaksudkan bahwa tujuan hidup manusia didunia adalah semata-mata
untuk mempunyai cita-cita luhur yang tidak tercela dan diridhoi oleh Allah SWT
(arsip Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta).
Makna ornamen pada serambi masjid yaitu:
1) Ornamen Padma
Ornamen padma merupakan pengingat bahwa sebagai seorang yang
beragama Islam harus selalu berpegang teguh dengan apa yag diyakininya.
Termasuk mempercayai bahwa Muhammad adalah utusan Allah SWT yang akan
memberi Syafaat nya kepada umat manusia pada hari akhir apabila selalu
meneladani dan melakukan apa yang diperintahkannya (wawancara bapak Hadjir
dan Gatot).
c. Ruang Shalat atau Liwan Masjid
1) Saka Guru dan Saka Bentung
Saka guru dan saka bentung ini bukan hanya sebagai tiang penyangga saja
namun pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta kelima saka
tersebut merupakan sebuah simbol yang mempunyai makna yang perlu diketahui
oleh orang-orang. Menurut Hadjir pada wawancara tanggal 18 Mei 2016 secara
konotasi kelima saka ini diartikan sebagai lambang dari Negara Indonesia yaitu
Pancasila. Saka guru sendiri mencerminkan sila pertama Pancasila yaitu
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Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan 4 saka bentung mencerminkan keempat
sila lainnya.
2) Bahu Dayung
Menurut Hadjir pada wawancara tanggal 18 Mei 2016 bahu dayung juga
mempunyai makna sebagai pelindung. Begitu juga dengan pernyataan Gatot pada
wawancara tanggal 6 agustus 2016 bahu dayung dianggap sebagai penanda bahwa
orang yang kuat menghadapi godaan iblis angkara murka yang datangnya dari 4
penjuru.Menurut Al Quran yang dimaksud dengan 4 penjuru yaitu depan,
belakang, kanan dan kiri. Yang dimaksud godaan dari depan yaitu membuat
manusia ragu dan lupa pada urusan akhirat, godaan dari belakang yaitu membuat
manusia semakin mencintai dunia, godaan dari kanan yaitu urusan agama dibuat
tidak jelas sehingga manusia merasa berat dalam melaksanakan berbagai kebaikan,
dan yang terakhir godaan dari kiri yaitu kemaksiatan dibuat lebih menarik
sehingga manusia semakin tertarik untuk berbuat kemaksiatan.
3) Usuk Sorot
Seperti halnya sebuah payung yang berfungsi sebagai pelindung, usuk
sorot ini juga dimaksudkan sebagai Peniung dan lambang kewibawaan negara
yang melindungi rakyatnya (wawancara bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
4) Balok Santen
Balok santen ini mempunyai makna yaitu bersih dan suci (kejujuran).
Makna tersebut diartikan bahwa setiap orang yang masuk dan berdoa di masjid
diharapkan mendapat hati yang bersih dan suci (hati yang jujur) (arsip Masjid
Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta).
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5) Atap Ruang Shalat Masjid
Atap susun tiga yang ada di ruang shalat masjid mempunyai makna
tersendiri, yaitu atap pertama melambangkan Iman, atap kedua adalah Islam dan
yang ketiga yaitu Ihsan. Sedangkan mustoko yang berada paling atas
melambangkan Keesaan Allah SWT (wawancara Bapak hadjir tanggal 18 Mei
2016).
Makna ornamen pada ruang shalat atau liwan masjid yaitu:
1) Ornamen Padma
Ornamen padma ini bermakna sebagai pengingat tentang ajaran Nabi
Muhammad SAW. Bahwa setiap ajarannya adalah ajaran yang harus selalu
diteladani oleh setiap muslim.
2) Ornamen Saton
Ornamen saton ini mempunyai makna menyendiri atau sawiji, artinya
bahwa berserah diri kepada Allah SWT mencari ketenangan dengan
meninggalkan segala urusan dunia. Hal ini dimaksudkan bahwa sebagai seorang
yang beragama Islam haruslah memperbanyak ibadah kepada Allah SWT.
3) Ornamen Praba
Menurut Gatot pada wawancara tanggal 6 Agustus 2016 ornamen praba
ini menjelaskan bahwa dalam agama Islam manusia harus beribadah yang
mencangkup hubungan kepada Tuhan, hubungan dengan manusia dan hubungan
kepada alam. Bisa kita lihat pada bentuk ornamen praba tersebut, bentuk ornamen
yang paling tinggi merupakan hubungan manusia kepada Tuhan sedangkan kedua
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bentuk ornamen praba yang lain merupakan hubungan manusia dengan manusia
dan manusia dengan alam.
4) Ornamen Lung-lungan
Lung-Lungan berasal dari kata ulung-ulung dan tetulung yang bermakna
dermawan dan tolong menolong. Hal ini bisa diartikan bahwa seorang muslim
harus memiliki jiwa sosial yang tinggi dengan membantu sesama manusia. Selain
itu ornamen ini juga mengandung harapan agar kehidupan dan rejeki selalu datang
kepada manusia (wawancara bapak Hadjir tanggal 18 Mei 2016).
5) Ornamen Tlancapan
Secara konotasi ornamen ini mempunyai arti tangguh dan tabah. Ini
dimaksudkan bahwa setiap muslim dalam menunaikan ibadah harus selalu
tangguh dan tabah walaupun dalam menjalankan ibadah selalu menemui halangan
dan cobaan. Menurut Ismunandar (1987:64) hiasan tlancapan menggambarkan
sinar matahari, atau sinar yang berkilauan.
6) Ornamen Banyu Netes
Ornamen ini terletak pada balok uleng yang menggambarkan bahwa banyu
netes adalah air suci. Menurut Hadjir, setiap orang yang melakukan shalat di
masjid ini akan mendapat anugerah dari Allah SWT (arsip Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta).
7) Ornamen Gunungan dan Wajikan
Ornamen gunungan mempunyai arti bahwa manusia hanya mempunyai
satu tujuan yaitu Allah SWT. Sedangkan ornamen wajikan mempunyai arti bahwa
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semua manusia akan kembali ke tanah (kematian) (wawancara bapak Gatot
tanggal 6 Agustus 2016).
8) Ornamen Meijan
Menurut Hadjir dan Gatot ukiran ini dimaksudkan untuk mengingatkan






Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, penelitian yang
berjudul “Bentuk dan Makna Simbolik pada Arsitektur Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta” ini memiliki beberapa kesimpulan, sebagai
berikut:
1. Bentuk arstitektural dan ornamen pada Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta
Bentuk arsitektural masjid terdiri dari gapura semar tinandhu, usuk sorot
yang terletak pada serambi masjid dan ruang shalat masjid, balok sunduk, balok
dudur, saka guru dan saka bentung, bahu dayung, balok santen, dan atap ruang
shalat. Sedang ornamen yang terdapat pada masjid terdiri dari hiasan bunga melati,
ornamen padma, ornamen saton, ornamen praba, ornamen lung-lungan, ornamen
tlancapan, ornamen banyu netes, ornamen gunungan wajikan, dan ornamen
meijan.
2. Makna Simbolik pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
a. Gapura semar tinandhu diartikan bahwa seseorang yang memasuki Masjid
Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta dengan niat baik maka dosa-
dosanya akan diampuni oleh Allah SWT.
b. Usuk Sorot merupakan simbol dari kewibawaan negara yang melindungi
rakyatnya.
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c. Balok dudur dan sunduk yang mempunyai arti cita-cita kesempurnaan hidup
untuk mencapai tujuan yaitu Allah SWT.
d. Satu saka guru dan empat saka bentung diartikan sebagai lambang dari
Negara Indonesia yaitu Pancasila. Saka guru sendiri mencerminkan sila
pertama Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan 4 saka
bentung mencerminkan keempat sila lainnya.
e. Bahu dayung menjadi penanda bahwa orang yang kuat menghadapi godaan
iblis angkara murka yang datangnya dari 4 penjuru. Menurut Al Quran yang
dimaksud dengan 4 penjuru yaitu depan, belakang, kanan, dan kiri.
f. Balok santen mempunyai makna yaitu bersih dan suci (kejujuran). Makna
tersebut diartikan bahwa setiap orang yang masuk dan berdoa di masjid
diharapkan mendapat hati yang bersih dan suci (hati yang jujur).
g. Hiasan bunga melati pada gapura dimakna sebagai pengharum masjid untuk
menarik seseorang untuk masuk kedalam masjid dan melakukan ibadah.
h. Ornamen padma disimbolkan sebagai pengingat Nabi Muhammad SAW.
Dalam agama Islam Muhammad adalah seorang Nabi terakhir yang yang
sekaligus Rosul yang harus diteladani sifat dan perbuatannya. Hal ini
diiartikan bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh seorang muslim haruslah
berdasarkan dengan apa yang di ajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
i. Ornamen saton pada Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
mempunyai makna menyendiri atau sawiji, artinya bahwa berserah diri
kepada Allah SWT mencari ketenangan dengan meninggalkan segala urusan
dunia.
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j. Ornamen praba menggambarkan konsep Tri Murti dalam agama Hindu yaitu
dewa Syiwa, Wisnu dan Brahma. Ornamen ini menjelaskan bahwa dalam
agama Islam manusia harus beribadah yang mencangkup hubungan kepada
Tuhan, hubungan dengan manusia dan hubungan kepada alam. Bisa kita lihat
pada bentuk ornamen praba tersebut bentuk ornamen yang paling tinggi
merupakan hubungan manusia kepada Tuhan sedangkan kedua bentuk praba
yang lain merupakan hubungan manusia dengan manusia dan manusia
dengan alam.
k. Ornamen lung-lungan dan tlancapan yang mempunyai arti sebagai lambang
ketabahan dan kewibawaan
l. Ornamen banyu netes yang mempunyai arti bahwa setiap orang yang
melakukan shalat di masjid ini akan mendapat anugerah dari Allah SWT.
m. Ornamen gunungan mempunyai arti bahwa manusia hanya mempunyai satu
tujuan yaitu Allah SWT. Sedangkan ornamen wajikan mempunyai arti bahwa
semua manusia akan kembali ke tanah (kematian).
n. Ornamen meijan memiliki makna sebagai pengingat kematian.
B. Saran
Berdasarkan uraian yang disajikan dalam beberapa bab yang kemudian
ditarik kesimpulan, peneliti bermaksud memberikan saran terhadap pihak
pengurus Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta. Adapun saran
yang peneliti ingin sampaikan adalah:
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1. Perlu adanya pengurus atau takmir yang mengetahui secara utuh mengenai
bentuk dan pemaknaan dalam setiap simbol-simbol yang terdapat pada
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta agar ketika pengunjung
menanyakan hal tersebut takmir bisa menjelaskan secara detail mengenai
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta ini.
2. Perlu adanya buku pegangan yang bersangkutan dengan sejarah masjid,
bentuk-bentuk dan makna-makna simbolik yang berkenaan dengan masjid
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Observasi dilakukan untuk mendapatkan data konkret secara langsung
mengenai arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
B. Batasan
Hal-hal yang ingin diketahui dalam penelitian ini untuk menerangkan data
mengenai arsitektur masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta yaitu :
1. Lokasi Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
2. Denah Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
3. Struktur kepengurusan Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
4. Sejarah mengenai Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta





Wawancara digunakan sebagai media pengumpulan data yang dilakukan
peneliti untuk memperoleh data konkret dari para responden mengenai bentuk dan
makna simbolik arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta.
B. Batasan
Wawancara terhadap para responden dalam penelitian ini dilakukan secara
langsung oleh peneliti dengan membuat daftar pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana cerita awal sejarah pembangunan dan perkembangan arsitektur
Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta?
2. Bangunan-bangunan apa saja yang terdapat pada Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta? Sebutkan dan jelaskan masing-masing
fungsinya?
3. Termasuk bentuk apakah pintu gerbang atau gapura Masjid Saka Tunggal?
Apakah mempunyai makna tertentu pada bentuk masjid tersebut?
4. Apakah pada gapura masjid terdapat ornamen yang mempunyai makna
tertentu?
5. Jelaskan makna arsitektur yang terdapat pada serambi Masjid Kraton Saka
Tungga, Tamansari, Yogyakarta! Sebut dan jelaskan juga ornamennya!
6. Jelaskan makna yang terdapat pada ruang utama Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta! Sebut dan jelaskan juga ornamennya!
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7. Jelaskan sejarah dari saka tunggal atau saka guru yang ada di ruang utama
Masjid! Sebutkan dan jelaskan pula ornamen yang terdapat pada saka guru
tersebut!





Dokumentasi dilakukan sebagai media untuk membantu proses penelitian
pada saat observasi dan wawancara. Ini dilakukan dalam rangka menganalisis
tentang bentuk dan makna simbolik dari arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta.
B. Batasan
Hal-hal yang ingin diketahui dalam penelitian ini untuk menganalisis
tentang arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta yaitu :
1. Informasi mengenai denah dan lokasi Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta
2. Informasi mengenai sejarah pembangunan Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta
3. Informasi mengenai arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
4. Informasi mengenai bentuk dan makna simbolik yang terdapat pada Masjid
Kraton Saka Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
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PEDOMAN STUDI PUSTAKA
A. Tujuan Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk melengkapi data primer yang didapat dari
proses wawancara terhadap para responden.
B. Batasan
Hal-hal yang ingin diketahui untuk melengkapi data primer dalamstudi
pustaka ini adalah :
1. Informasi mengenai sejarah pembangunan Masjid Kraton Saka Tunggal,
Tamansari, Yogyakarta
2. Informasi mengenai arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
3. Informasi mengenai bentuk simbolik yang terdapat pada Masjid Kraton Saka
Tunggal, Tamansari, Yogyakarta
4. Informasi mengenai makna simbolik apa saja yang bisa didapat dari makna-
makna simbolik pada arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari,
Yogyakarta
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